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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF THINK PAIR
SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK
Oleh

RIDWAN RISKI YUWARDI

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar peserta didik pada
pembelgjaran tematik. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar peserta didik
pada pembelgjaran tematik. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV
A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagal kelas eksperimen di SD Negeri 4
Pagelaran tahun pelgaran 2017/2018, yang diperoleh melaui teknik purposive
sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes untuk mengetahui kemampuan kognitif dan non-tes untuk
mengetahui aktivitas peserta didik. Data di analisis dengan menggunakan regresi
linear sederhana dan uji U Mann-Whitney. Hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa
ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belgar pada pembelgaran tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran
tahun pelgjaran 2017/2018.

Kata kunci : hasil belgar, Think Pair Share, pembel gjaran tematik.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE COOPERATIVE LEARNING MODEL OF
THINK PAIR SHARE TOWARDS THE STUDENTS LEARNING
OUTCOMESIN THEMATIC LEARNING.

By

RIDWAN RISKI YUWARDI

The problem of this research is the low learning outcomes of students towards
thematic learning. The am of this research is to find out the influence of the
cooperative learning's model of Think Pair Share types towards the students
learning's outcome in thematic learning. Sample of this research are the students of
IV A class as the control class and IV B class as the experiment classin SD Negeri 4
Pagelaran from academic year 2017/2018 batch, which is gained by purposive
sampling technique. Method of research used by the writer is quasi experimenta with
nonequivalent control group as research design. The instrument in this study is a test
to determine the cognitive and non-test capabilities to determine the activities of
learners. The Data is analyzed by using simple linear regresson and U Mann-
Whitney test. This reseach resulted that cooperative learning model of Think Pair
Share type gives influence into the learning outcomes on thematic learning towards
studentsin the fourth grade of SD Negeri 4 Pagelaran academic year 2017/2018.

Keywords . learning outcomes, Think Pair Share, thematic learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses interaks antara pendidik dan peserta didik yang
didalamnya terdapat proses pembelgaran untuk membantu peserta didik
berkembang secara optimal. Pendidikan memiliki peranan penting dalam
kemguan suatu negara, kemguan dalam dunia pendidikan dapat

menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik dari sebelumnya.

Kegiatan pembelgaran di sekolah harus dilakukan sebaik mungkin untuk
menghasilkan SDM yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidik diharuskan
memiliki kreatifitas agar dalam proses pembelgjaran dapat membantu peserta
didik menjadi lebih kreatif dalam berfikir maupun menyelesaikan masalah

yang dihadapi.

Kegiatan proses pembel gjaran hendaknya terpusat kepada peserta didik untuk
mengasah kemampuan berfikir kritis dan mengembangkan kreatifitas peserta
didik dalam kegiatan belgar. Berkaitan dengan pendidikan tentu ada suatu
hasil yang diperoleh setelah dilaksanakannya proses pembelgaran yaitu
berupa hasil belgjar yang dipeoleh oleh peserta didik itu sendiri. Hasil belgjar
yang diperoleh peserta didik tentu akan sesuai dengan proses pembelagjaran

yang diperolehnya saat belgjar di sekolah.



Adapun definisi dari hasil belgjar yaitu sebagai berikut:

Menurut Ewell (2001: 14) a “‘student learning outcome”, in contrast, is
properly defined in terms of the particular levels of knowledge, skills, and
abilities that a student has attained at the end (or as a result) of his or her
engagement in a particular set of a collegiate experiences. Diterjemahkan
oleh penulis: “hasil belajar peserta didik” sebaliknya, didefinisikan dengan
benar dalam hal tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan tertentu
yang telah dicapal peserta didik pada akhirnya (atau sebagai hasil) dari

keterlibatannya dalam kelompok tertentu pengalaman perguruan tinggi.

Pendapat lain Aziz (2012: 22) mengemukakan bahwa: Learning outcomes are
viewed as benchmarks in identifying and evaluating and the intended
education aspirations for balanced and excellent graduates. Therefore,
objectives and learning outcomes need to be developed for courses of study
and for each subject in the courses of study. Pendapat di atas jika diartikan
maka: hasil pembelgaran dipandang sebagai tolok ukur dalam
mengidentifikasi dan mengevaluasi aspirasi pendidikan yang diinginkan untuk
lulusan yang seimbang dan unggul. Oleh karena itu, tujuan dan hasil
pembelgjaran perlu dikembangkan untuk program studi dan untuk setiap mata

pelajaran dalam program studi.

Wasti (2013: 3) hasil belgjar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan yang
dimiliki siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh siswa dari
serangkaian tes atau ujian akhir yang diberikan guru setelah siswa mengikuti

proses pembelgaran. Sedangkan menurut Haryoko (2009: 4) hasil belgar



adalah hasil yang dicapai seseorang dalam waktu tertentu, dengan kata lain

hasil perubahan tingkah laku dalam waktu tertentu.

Oleh karena itu, maka salah satu tugas seorang pendidik adalah
mengembangkan materi pembelgjaran dengan model pembelgaran yang tepat
dan sesuai dengan kemampuan peserta didik serta kurikulum yang berlaku
guna mendapatkan hasil belgar peserta didik yang memuaskan. Pendidik
merupakan faktor penentu kunci keberhasilan dalam mel aksanakan pendidikan
yang sesuai dengan kurikulum. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013,
kurikulum 2013 di sekolah dasar dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan tematik.

Pembelgjaran tematik merupakan suatu strategi pembelgaran dengan
melibatkan beberapa mata pelgaran dengan tujuan memberikan pengalaman
berkmakna bagi peserta didik. Dalam pelakasanaannya pembelgjaran tematik
mengarahkan peserta didik untuk menghubungkan konsep setigp mata
pelgjaran yang satu dengan yang lainnya, dengan ini pesertadidik akan belgjar
untuk berpikir lebih kreatif dan mendapatkan pemahaman yang baik terhadap

konsep-konsep dalam pembel gjaran tematik.

Pembel gjaran tematik berperan penting dalam menciptakan peserta didik yang
berkualitas. Saat ini pembelgaran tematik masih belum berjalan secara
optimal, dimana peserta didik masih cenderung berfokus pada penjelasan

pendidik yang mengajar dengan metode konvensional. Hal ini membuat



peserta didik menjadi pasif karena kesempatan untuk mengemukakan ide atau
pendapat belum tersalurkan dengan baik sehingga proses pembelgaran
menjadi membosankan. Sesuai dengan pembelgjaran tematik maka peserta
didik dalam kegiatan proses pembelgaran di dalam kelas harus Iebih aktif baik
secara individual maupun kelompok dan pendidik dalam ha ini dapat

berperan sebagai fasilitator.

Pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan saat berlangsungnya proses
belgar, akan tetapi pendidik harus dapat menyesuaikan dan memahami
karakteristik setiap peserta didik. Maka dengan adanya pemahaman tersebut
dapat tercipta proses kegiatan pembelgaran yang kondusif, menyenangkan
serta terjadi interaksi antara pendidik dengan peserta didik menjadi lebih aktif
guna mencapal hasil belgar yang memuaskan. Menurut Sudjana (2014: 22)
hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya, dalam pengertian yang lebih luas

mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Mengenai hal tersebut maka peran pendidik dalam memilih model
pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan konsep mata pelgaran yang
digiarkan perlu adanya upaya variass model dalam pembelgaran. Salah
satunya yaitu dengan melakukan pembelgaran dengan model kooperatif.
Model pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelagjaran

yang dilakukan secara berkel ompok.

Menurut LI dan Lam (2013: 1) cooperative learning is a student-centered,
instructor-facilitated instructional strategy in which a small group of



students is responsible for its own learning and the learning of all group
members. Student interact with each other in the same group to acquire
and practice the elements of a subject matter in order to solve a problem,
complete a task or achieve a goal. Diterjemahkan oleh penulis, LI dan
Lam (2013: 1) pembelgaran kooperatif adalah strategi instruksional yang
difokuskan pada instruktur yang berpusat pada siswa, di mana sekelompok
kecil siswa bertanggung jawab atas pembelgarannya sendiri dan
pembelgjaran semua anggota kelompok. Siswa berinteraks satu sama lain
dalam kelompok yang sama untuk memperoleh dan mempraktikkan unsur-
unsur materi pelgaran untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas
atau mencapal suatu tujuan.

Saat proses pembelgaran berlangsung terjadi komunikas dua arah antara
pendidik yang mentransfer pengetahuan sekaligus fasilitator kepada peserta
didik sebagai penerima pengetahuan. Selain itu tugas pendidik juga berperan
penting dalam proses pembelgjaran di dalam kelas agar tujuan pembelgaran
dapat tercapai. Tujuan dari penggunaan dari model pembelgaran adalah agar
proses pembelgaran tidak menoton dengan pembelgaran yang terpusat
kepada pendidik (teacher centered), selain itu agar peserta didik menjadi lebih

aktif dan kreatif dalam proses belgjar berlangsung.

Berdasarkan hasil observas pada saat penelitian pendahuluan yang dilakukan
di SD Negeri 4 Pagelaran padatanggal 10 November 2017 diperoleh informasi
bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan proses
pembelgjaran tematik. Data nilai hasil ujian semester ganjil pada pembelgaran
tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran Tahun Pelgaran

2017/2018 yaitu sebagai berikut:



Tabel 1. Datanila tematik semester ganjil pesertadidik kelas 1V SD Negeri 4
Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018

Jumlah
Kelas IDEiS dsillt(a KKM Jumlah K etuntasan Presentase
Belum
Tuntas EsnL':;ns Tu(;: as Tuntas
v 42 70 %
16 26 38,09 61,91

Sumber: Data nilai tematik semester ganjil kelas 1V SD Negeri 4 Pagelaran
Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, terlihat bahwa masih banyak

peserta didik yang belum tuntas masih cukup tinggi. Masih rendahnya hasil
belgjar peserta didik pada pembelgaran tematik dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya yaitu penerapan model pembelgaran yang kurang
inovatif serta pembelgaran yang dilakukan masih secara konvensional atau
ceramah sehingga pembel gjaran masih cenderung membosankan. Pembelgjaran
yang inovatif dapat membuat peserta didik merasakan kegiatan pembelgaran
yang menyenangkan dan pendidik dapat menyesuaikan model-model
pembelgjaran dengan materi yang akan di gjarkan kepada peserta didik saat

pembel gjaran berlangsung.

Kurang bervariasinya model pembelgaran menjadikan pembelgjaran berpusat
pada pendidik (teacher centered) dan pada proses pembelgaran belum
digunakannya model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Oleh
karena itu, guna untuk mengatas masalah tersebut maka diperlukan adanya
varias dalam model pembelgjaran yang sesuai dengan konsep mata pelgjaran

yang digjarkan.



Salah satu model pembelgaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
masal ah tersebut adalah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Penggunaan model ini dikarenakan kelebihan yang dimilikinya yaitu dalam
kegiatan pembelgaran peserta didik dituntut untuk bepikir kritis baik secara
individu maupun kelompok. Peserta didik digarkan untuk aktif dan dapat
bersosialisas dengan kelompoknya, selain itu peserta didik digarkan untuk

menghargai orang lain dan belgar untuk menjadi lebih kreatif.

Menurut Igoni (2013: 112) berpikir berpasasngan berempat (Think-Pare-
Share), yaitu tehnik yang dikembangkan Frank Lyman (Think-Pair-Share)
dan Spencer Kagan (Think-Pair-Square). Tehnik ini memberi siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Hasil Belgjar Peserta Didik Pada Pembelgaran

Tematik Kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang dapat di

ambil oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1. Bedum maksimanya penggunaan model-model pembelgaran yang
inovatif.

2. Pembelgjaran cenderung masih berpusat pada pendidik (teacher centered).



3. Proses pembelgaran masih dilaksanakan secara konvensional sehingga
proses pembel g aran terkesan monoton atau membosankan.

4. Modd pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share belum diterapkan
secaramaksimal.

5. Hasil belgar peserta didik belum maksimal dapat dilihat dari peserta didik

yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah KKM.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah maka penelitian ini

difokuskan pada:

1. Hasil belgjar kognitif pada pembelgaran tematik tema 8 subtema 3
pembelgaran 3 dan 5 peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran Tahun
Pelajaran 2017/208.

2. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Terhadap Hasil Belgar Pada Pembelgaran Tematik Tema 8
Subtema 3 Pembelgjaran 3 dan 5 Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 4

Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018?



2. Apakah ada perbedaan hasil belgar tematik peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share dan
pembelgjaran konvensional peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran

Tahun Pelgjaran 2017/20187?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui pengarun model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belgar pada pembelgaran tematik tema 8 subtema 3
pembelgaran 3 dan 5 peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran Tahun
Pelgjaran 2017/2018.

2. Mengetahui perbedaan hasil belgar tematik peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share dan
pembelgjaran konvensional peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran

Tahun Pelgjaran 2017/2018.

F. Manfaat pendlitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian

ini yaitu sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan di sekolah

dasar yang berkaitan dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Think

Pair Share terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran tematik

sebagal salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik di

sekolah dasar agar pembelgjaran |ebih menarik bagi peserta didik.

2. Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi:

a. Peserta didik, memberikan pengalaman belajar melalui pembelagjaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair
Share untuk meningkatkan minat belgjar peserta didik sehingga dapat
diperoleh hasil belgjar yang lebih baik.

b. Pendidik, memberikan saran kepada pendidik bahwa perlu adanya
penggunaan model Think Pair Share untuk meningkatkan
pembelgaran agar proses pembelgaran di dalam kelas tidak
membosankan dan keberhasilan dapat tercapai.

c. Kepala sekolah, sebaga bahan masukan bagi sekolah dalam rangka
mengefektifkan kegiatan pembelgaran sehingga mutu pendidikan di
sekolah dapat ditingkatkan.

d. Pendliti lain, memberikan pengetahuan dan informasi bagi para peneliti
selanjutnya yang akan meneliti tentang model pembelgjaran kooperatif

tipe Think Pair Share.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belgjar

Belgjar dapat terjadi apabila adanya interaks antara individu dengan individu
yang lain atau individu dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belgjar dapat
terjadi dimanapun dan kapan pun. Belgar dapat menghasilkan perubahan-
perubahan dalam aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut
dapat merupakan sesuatu yang baru atau peningkatan dari hasil belgjar yang

diperoleh sebelumnya.

1. Pengertian Belgjar

Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 9) mengungkapkan

bahwa

belgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgjar, maka respon
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belgar maka
responnya menurun. Dalam belgar ditemukan adanya hal yaitu : (i)
kesempatan terjadinya peristiva yang menimbulkan respons
pebelgar, (ii) respons si pebelgar, dan (iii) konsekuens yang
bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi pada
stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi,
perilaku respons si pebelgjar yang baik diberi hadiah. Sebaliknya,
perilaku respons yang tidak baik diberikan teguran dan hukuman.

Sementara itu, menurut Winkel dalam Susanto (2013: 4) belgar adalah
suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaks aktif antara

seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan
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dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nila sikap yang
bersifat relatif konstan dan berbekas. Pendapat ahli lain dari Thorndike

dalam Budiningsih (2012: 21) bahwa:

belgar adalah proses interaks antara stimulus dan respon.
Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan
belgjar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat
ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaks yang
dimunculkan peserta didik ketika belgar, yang juga dapat berupa
pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan.

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa belgar adalah suatu interaksi memperoleh ilmu untuk memberikan
perubahan yang dilakukan oleh individu dengan melibatkan lingkungan

sehinggaterjadi perubahan sikap kearah yang positif.

. Prinsip Belgjar
Burton dalam Hamalik (2004: 31) prinsip-prinsip belgjar antaralain:

a. Proses belgjar ialah pengalama, berbuat, mereaksi, dan melampaui
(under going)

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pel g aran-mata pel gjaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

c. Pengalaman belgar secara maksmum bermakna bagi kehidupan
murid.

d. Pengalaman belgar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid
sendiri yang menorong motivasi yang kontinu.

e. Proses belgar dan hasil belgar disyarati oleh hereditas dan
lingkungan.

f. Proses belgar dan hasil usaha belgjar secara materiil dipengaruhi
oleh perbedaan-perbedaan individua di kalangan murid-murid.

0. Proses belgar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan
kematangan murid.

h. Proses belgjar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.

i. Proses belgar merupakan kesatuan fungsiona dari berbagai
prosedur.
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j. Hasil-hasil belgar secarafungsional bertalian satu sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

k. Proses belgjar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

|. Hasil-hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, skap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.

m. Hasil-hasil belgjar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

n. Hasl-hasil belgar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik.

0. Hasil-hasil belgar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

p. Hasil-hasil belgar yang telah dicapal adalah bersifat kompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.

3. Ciri-ciri belgjar

Belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku manusia menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Adapun ciri-ciri belgjar, menurut Djamarah (2011:
15) ciri-ciri belgjar ada enam, yaitu sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belgjar bersifat fungsional.

3) Perubahan dalam belgar bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara.

5) Perubahan dalam belgar bertujuan dan terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek.

B. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Berkaitan dengan pembelgjaran Rusman, Kurniawan dan Riyana (2015:

15) mengungkapkan bahwa:

pembelgjaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi.
Keempat komponen pembelgjaran tersebut harus diperhatikan oleh
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guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan
pendekatan agpa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelgaran.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pembelgaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar

pada suatu lingkungan belgjar.

Pendapat ahli lain mengungkapkan bahwa “Pembelajaran dapat diartikan
sebagal setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar
terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta
didik (warga belgjar) dan pendidik (sumber belgar) yang melakukan

kegiatan membelajarkan” Sudjana (2004: 28).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran merupakan suatu proses interaksi antara yang terjadi
antara pendidik dan peserta didik dalam suatu proses belgar dengan

mengharapkan adanya perubuahan tingkah laku pesertadidik.

. Prinsip Pembelajaran

Suatu kegiatan belgar terdapat hal-hal yang menjadi prinsip belgjar yang
harus dipahami dalam proses pembelgaran. Menurut Susanto (2013:87)

prinsip-prinsip pembel g aran adal ah:

Prinsip motivas

Prinsip latar belakang
Pemusatan perhatian

Prinsip keterpaduan

Prinsip pemecahan masalah
Prinsip menemukan

Prinsip belgjar sambil bekerja

NogkrwbdpE
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8. Prinsip belgar sambil bermain
9. Prinsip perbedaan individu
10. Prinsip hubungan sosial

Berbeda dengan pendapat di atas, prinsip-prinsip pembelgaran menurut

Warsita (2008: 64) yaitu sebagai berikut:

Prinsip perhatian dan motivasi belgjar

Prinsip keaktifan belgar dan Kketerlibatan langsung atau
pengalaman belgjar

Prinsip pengulangan belgar

Prinsip tantangan semangat belgjar

Prinsip pemberian balikan dan penguatan belgar

Prinsip perbedaan individual

NP

oO0ks®

C. Teori Belgjar

Menurut Sukmadinata dalam Rusman (2015: 44) teori merupakan suatu set

atau sistem pernyataan (a set of statement) yang menjelaskan serangkaian hal.

Berikut teori belgar yang sering digunakan dan masih mendominasi literatur

tentang belgjar dan pemeblgjaran, yaitu:

1. Teori Belgjar Behavioristik
Teori belgar behavioristik dipelopori oleh Thorndike (1913), Pavlov
(1927) dan Skinner (1974), menurut teori belgjar behavioristik belgar
adalah tingkah laku yang dapat diamati yang disebabkan adanya stimulus
dari luar. Seseorang dapat dikatakan belgar ditunjukkan dari perilaku yang
dapat dilihat bukan dari apa yang ada dalam pikiran siswa, Ally dalam
Rusman (2015: 45). Pendapat lain menyatakan bahwa belgjar menurut

kaum behavioris adalah perubahan dalam tingkah laku yang dapat diamati
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dari hasil hubungan timbal balik antara guru sebagai pemberi stimulus dan
siswa sebagal respon tindakan stimulus yang diberikan, Yaumi (2013: 28).
. Teori Belgjar Konstruktivistik

Teori belgjar konstruktivistik dipelopori oleh Piaget, Bruner dan Vygotsky
pada awa abad 20-an yang mempunyai pandangan bahwa pengetahuan
dan pemahaman tidaklah diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara
yang aktif melalaui pengalaman personal dan aktivitas eksperiental.
Konsep utama dari konstruktivisme adalah bahwa peserta didik adalah
aktif dan mencari untuk membuat pengertian tentang apa yang ia pahami,
ini berarti belgjar membutuhkan untuk fokus pada skenario berbasis
masalah, belgjar berbasis proyek, belgar berbasis tim, simulas dan
penggunaan teknologi, Jollife dalam Rusman (2015: 49). Sedangkan
menurut Lorsbach dan Tobin daam Siregar dan Nara (2014: 39) teori
konstruktivisme memahami belgar sebagai proses pembentukan
(konstruksi) pengetahuan oleh si belgjar itu sendiri. Pengetahuan ada di
dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu sgja dari otak seorang guru kepada siswa.

Teori belgar konstruktivistik dapat berpengaruh bagi peserta didik secara
langsung dalam membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai
dengan penerapan model dalam penelitian ini yaitu penggunaan model
pembelgjaran kooperatif Think Pair Share yang mengajarkan peserta didik
untuk berpikir aktif secara individu maupun kelompok. Sehingga peserta

didik dapat memahami pengetahuan yang diperol ehnya secara mendalam.
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3. Teori Belagjar Kognitif
Menurut Budiningsih (2012: 34) model belgjar kognitif merupakan suatu
bentuk teori belgjar yang sering disebut sebagai model perseptual. Model
belgjar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan
tujuan belgarnya. Ahli lain mengemukakan bahwa: belgjar teori kognitif
diartikan sebagai perubahan persepsi dan pemahaman. Perubahan persepsi
dan pemahaman ini tidak selalu dapat dilihat sebagaimana perubahan
tingkah laku. Teori ini menekankan bahwa bagian-bagian suatu situasi
saling berhubungan dengan konteks seluruh situas tersebut, Aunurrahman

(2012: 44).

Berdasarkan teori belgar di atas, maka dalam penelitian ini teori yang
sesuai yaitu dengan menggunakan teori belgar konstruktivistik karena
teori konstruktivistik merupakan pengetahuan dan pemahaman tidaklah
diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara yang aktif serta belgar

berbasistim.

D. Model Pembelajaran Kooper atif

1. Pengertian M odel Pembelajaran Kooper atif

Menurut Sutirman (2013: 22) definisi dari model pembelgaran adalah
rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik

pembelgjaran. Model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk
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pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelgaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode,

dan teknik pembelgjaran.

Shoimin (2014: 45) cooperative learning merupakan suatu model
pembelgjaran yang mana siswa belgar dalam kelompok-kelompok kecil
yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Sedangkan Huda (2011: 29)

berpendapat bahwa:

pembelgjaran kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran
kelompok yang diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelgjaran
harus didasarkan pada perubahan informasi secara socia diantara
kelompok-kelompok pembelgaran yang didadamnya setiap
pembelgjaran bertanggung jawab atas pembelgjarannya sendiri dan
di dorong untuk meningkatkan pembelgjaran anggota-anggota lain.

Pendapat lain mengemukakan bahwa: model pembelgaran kooperatif
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh

guru, Suprijono (2010: 54).

Pendapat ahli lain, menurut Johnson dalam Rusman (2014: 204)

menyatakan bahwa:

cooperative learning adalah teknik pengelompokkan yang didalamnya
siswa bekerja terarah pada tujuan belgar bersama dalam kelompok
kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belgjar cooperative adalah
pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelgjaran yang memungkinkan
siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belgar merekan dan
anggota lainnya dalam kelompok tersebut.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat dissimpulkan bahwa
pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang dilakukan
secara berkelompok untuk melatih peserta didik untuk saling bertukar
informasi dengan meningkatkan aktivitas pembelgjaran yang didalamnya

pesertadidik bekerjaterarah untuk mencapal tujuan bersama.

. Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Pembelgaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelgjaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelgaran yang lebih
menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin
dicapa tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan
materi pelgjaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan
materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari
cooper ative learning, Rusman (2014: 206).

Menurut Sanjaya (2013: 244) terdapat beberapa karakteristik model
pembelgjaran kooperatif yaitu:

1. Pembelgaran Secara Tim
Pembelgaran kooperatif adalah pembelgaran secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat siswa belgar. Semua anggota tim harus
saling membantu untuk mencapai tujuan pembelgaran. Untuk
itulah, kriteria keberhasilan pembelgaran ditentukan oleh
keberhasilan tim.

2. Didasarkan pada Managemen Kooperatif
Mangjemen pada umumnya mempunyai empat fungsi pokok, yaitu
fungs perencanaan, fungs organisasi, fungs pelaksanaan, dan
fungsi kontrol. Demikian juga dengan pembelgjaran kooperatif.
Fungs perencanaan menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelgaran
berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai,
bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk
mencapai tujuan itu dan lain sebagainya.

3. Kemauan untuk Bekerja Sama
K eberhasilan pembel g aran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu
ditekankan dalam proses pembelgjaran kooperatif. Setigp anggota
kelompok bukan sga harus diatur tugas dan tannggung jawab
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masing-masing, akan tetapi juga harus ditanamkan perlunya saling
membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang
pintar.

4. Keterampilan Bekerja Sama
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan
bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau
dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dnegan anggota lain.
Siswa perlu dibantu mengatas berbagai hambatan dalam
berinterkas dan berkomunikasi, sehingga setiqp siswa dapat
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan
kontribusi pada keberhsailan kelompok.

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooper atif

Terdapat empat prinsip dasar dalam pembelgaran kooperatif menurut

Sanjaya (2013: 246):

1. Prinsip Ketergantungan Positif (Possitive I nterdependence)
Daam pembelgaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian
tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap
anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu disadari oleh setiap
anggota kelompok keberhasilan penyel esaian tugas kelompok akan
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota. Dengan demikian,
semua anggota dalam kelompok akan merasa saling
ketergantungan.

2. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)
Prinsip ini merupakan konsekuens dari prinsip pertama. Oleh
karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya,
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab

sesuai dengan tugasnya. Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu

memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok.
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3. Interaks Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction)
Pembelgjaran kooperatif memberikan ruang dan kesempatan yang
luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka untuk
saling memberikan informasi dan saling membelgarkan. Interaksi
tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada
setigp anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap
perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan
mengisi kekurangan masing-masing. Kelompok belgjar kooperatif
dibentuk secara heterogen, yang berasal dari budaya, latar belakang
sosial, dan kemampuan akademik yang berbeda. Perbedaan
semacam ini akan menjadi modal utama dalam proses saling
memperkaya antar anggota kelompok.

4. Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication)
Pembelgjaran kooperatif melatif siswa untuk dapat mampu
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat
penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan dimasyarakat
kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kooperatif guru perlu
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi.

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooper atif
Menurut Shoimin (2014: 46) terdapat enam tahap di dalam

pembel gjaran kooperatif, yaitu dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperatif

FASE-FASE

AKTIVITAS GURU

Menyampaikan tujuan
dan memotivas siswa

Guru menyampaikan tujuan pelgjaran yang
ingin dicapa pada pelgaran tersebut dan
memotivasi siswabelgar.

Menyajikan Informasi

Guru menygjikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Mengorganisasikan
Siswa ke dalam

K elompok-kolompok
Belgar

Guru menjelaskan  kepada  Siswa
bagaimana caranya membentuk kelompok
belgjar dan membantu setigp kelompok
agar melakukan transisi secara efisien.

Membimbing Guru membimbing kelompok-kelompok
Kelompok Bekerjadan | belgjar pada saat mereka mengerjakan
Belgar tugas mereka.

Evauas Guru mengevaluasi hasil belgar tentang
materi yang telah dipelgari atau msaing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Memberikan Guru mencari cara-cara untuk menghargai,

Penghargaan baik upaya maupun hasil belgar individu

dan kelompok.

Sumber: Shoimin (2014: 46)

. Macam-macam model Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan model pembelgjaran yang

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam proses pembelgarannya

yang lebih memfokuskan untuk belgjar bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil.

Menurut Komalasari (2014: 62) macam-macam model pembelgaran

kooperatif antaralain:

1. Number Head Together (NHT)

2. Cooperative Script

3. Group Investigation (GlI)
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Think Pair Share (TPS)

Jigsaw

ShowBall Throwing

Team Games Tournament (TGT)
Think-Talk-Write, dan

Two Stay Two Stray (TS-TS)

Sedangkan menurut Zubaedi (2011: 219) beberapa tipe model

©ooNo A

cooper ative learning adalah sebagai berikut:

Tipe Think Pair Share (TPS)

Tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD)
Tipe Jigsaw

Tipe Team Assisted Individualization (TAI)

Tipe Numbered Head Together (NHT)

Tipe Teams Games Tour naments (TGT)

ok wbdpE

Berdasarkan model pembelgaran kooperatif di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti memilih menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share karena dalam model pembelgaran ini
mengajak peserta didik untuk berperan aktif dan mengasah
kemampuan berpikir peserta didik secara individu maupu kelompok
sehingga dapat membuat peserta didik 1ebih merasakan suasana belgjar

yang |ebih menyenangkan.

E. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

1. Pengertian Think Pair Share

Pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu model

pembelgjaran yang mengajarkan peserta didik untuk aktif terhadap tugas
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yang diberikan oleh pendidik. Menurut Igoni (2013: 112) berpikir
berpasangan berempat  (Think-Pare-Share), vyaitu tehnik yang
dikembangkan Frank Lyman (Think-Pair-Share) dan Spencer Kagan
(Think-Pair-Sguare). Tehnik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Selanjutnya menurut
Zubaedi (2011: 219) pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan tipe yang di rancang untuk mempengaruhi polainteraksi siswa.
Struktur ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok
kecil (dua hingga enam anggota) dan lebih dicirikan oleh penghargaan
kooperatif daripada individu. Sedangkan menurut Djamarah (2010: 403)
mengemukakan bahwa Think Pair Share merupakan metode yang
memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap
siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipas mereka kepada orang

lain.

Pendapat ahli lain menyatakan bahwa:

Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membawa varias suasana pola diskus kelas. Dengan asumsi
bahwa semua diskus membutuhkan peraturan  untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam model Think Pair Share dapat memberi siswa
lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling
membantu, Arends dalam Al-Tabany (2014: 130).

Melihat pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu model

pembelgjaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara individu
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maupun kelompok dengan memberikan peserta didik waktu yang lebih

banyak.

2. Kelebihan dan Kelemahan Mode Pembelajaran Kooperatif tipe
Think Pair Share

a. Kdehihan Think Pair Share

Menurut Kurniasi dan Sani (2015: 58) banyak sekali sis keunggulan

dari model pembelgjaran ini, diantaranya:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang
banyak kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain.

Dapat meningkatkan partisipass siswa dalam proses
pembelgaran.

Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing
anggota kelompok.

Adanya kemudahan interaksi sesama siswa.

L ebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.

Antara sesama siswa dapat belgjar dari siswa lain serta saling
menyampaikan  idenya untuk  didiskusikan  sebelum
disampaikan di depan kelas.

Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas.

Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan
menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain,
serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil.
Pemecahan masalah dapat dilakukan secara langsung, dan
siswa dapat memahami suatu materi secara berkelompok dan
saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat
kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas
sebagai salah satu langkah evaluas terhadap kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

10) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan mengena materi yang digarkan karena
secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang
digukan oleh guru, serta memperolen kesempatan untuk
memikirkan materi yang diagjarkan.

11) Siswa akan terlatih untuk membuat konsep pemecahan

masal ah.
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12) Keaktifan siswa akan meningkat, karena kelompok yang
dibentuk tidak gemuk, dan masing-masing siswa dapat dengan
leluasa mengel uarkan pendapat mereka.

13) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka
dapatkan menyebar pada setiap anak.

14) Memudahkan guru dalam memantau siswa dalam proses
pembelgaran.

15) Pelaksanaan model pembalgaran ini  menuntut siswa
menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau
permasalahan yang diberikan oleh guru di awa pertemuan
sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi dengan
baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan
selanjutnya.

16) Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan selain
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgjaran
juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir pada
setigp pertemuan.

17)Proses pembelgaran akan dinamis, karena konsep
pembelgaran ini juga menuntut siswa untuk aktif mencari
permasal ahan dan menemukan jawabannya.

18) Dengan pembelgiaran TPS ini dapat diminimalisir peran sentral
guru, sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan
yang diberikan oleh guru.

19) Hasil belgjar ebih mendalam, karena model pembelgjaran TPS
siswa dapat diidentifikas secara bertahap materi yang
diberikan, sehingga pada akhir pembelgaran hasil yang
diperoleh siswa dapat |ebih optimal.

20) Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim, sehingga siswa
dituntut untuk dapat belgar berempati, menerima pendapat
orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak
diterima.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak kelebihan dalam pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share yaitu peserta didik dituntut aktif serta dapat berpikir secara
individu maupun kelompok dan belgar unutk menghargai orang
lain.

. Kekurangan tipe Think Pair Share
Menurut Kurniasi dan Sani (2015: 61) kekurangan dari model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share ini, diantaranya:

1) Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai
aktivitas.
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2) Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan
ruangan kelas.

3) Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat
menyita waktu pengajaran yang berharga. Untuk itu guru
harus dapat membuat perencanaan yang seksama sehingga
dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.

4) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.

5) Lebih sedikit ide yang muncul.

6) Jikaada perselisihan, tidak ada penengah.

7) Menggantungkan pada pasangan.

8) Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat
pembentukan kelompok, karena ada satu siswa tidak
mempunyai pasangan.

9) Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan
pel aksanaannya.

10) Metode pembelgaran Think-Pair-Share belum banyak
diterapkan disekolah.

11) Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru,
waktu pembelgaran berlangsung guru  melakukan
intervens secaramaksimal.

12) Menyusun bahan gar setigp pertemuan dengan tingkat
kesulitan yang sesuai dengan taraf berfikir anak.

13) Mengubah kebiasaan siswa belgjar dari yang dengan cara
mendengarkan ceramah diganti dengan belgar berfikir
memecahkan masal ah secara kelompok, hal ini merupakan
kesulitan sendiri bagi siswa.

14) Sangat sulit diterapkan disekolah yang rata-rata
kemampuan siswanya rendah dan waktu yang terbatas.

15) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

16) Sgumlah siswa bingung, sebagian kehilangan rasa percaya
diri, saling mengganggu antar siswa karena siswa baru tahu
metode TPS.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kekurangan dalam pembelgjaran koopertif tipe Think Pair Share
yaitu pendidik memerlukan suatu pengawasan yang lebih dalam

proses pembel gjaran karena banyaknya kelompok yang terbentuk.
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair

Share

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share

menurut Sani (2014: 195) adalah sebagai berikut:

a

b.

Guru menyampaikan inti materi dan kompetens yang ingin
dicapai.

Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/ permasalahan yang
disampaikan guru.

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok
dua orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.
Guru  memimpin  pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.

Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa.

Guru memberi kesimpulan.

F. Hasll Belgjar

Hasil belgjar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah

mnegikuti proses pembelgaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 20)

hasil belgjar merupakan suatu puncak proses belgjar. Hasil belgjar tersebut

terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belgar dapat berupa dampak

pengagjaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi

guru dan siswa. Menurut Sudjana (2014: 22) hasil belgjar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya,

dalam pengertian yang lebih luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Pendapat lain, menurut Susanto (2013: 5) mengemukakan

bahwa hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
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baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belgjar.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil

belgar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik

setelah mengalami suatu proses belgar yang mencangkup perubahan di bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.

Adapun ranah kognitif menurut Anderson, dkk. dalam Widodo (2005: 5)

ranah kognitif yaitu:

1

2.

Menghafal (Remember): mengingat merupakan proses kognitif yang
paling rendah tingkatannya.

Memahami (Understand): mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki.

Mengaplikasikan (Applying): mencakup penggunaan suatu prosedur
guna menyel esaikan masal ah atau mengerjakan tugas.

Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau
obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling
keterkaitan antar unsur-unsur tersebut.

Mengevaluasi (Evaluate): membuat suatu pertimbangan berdasarkan
kriteria dan standar yang ada.

Membuat (Create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk kesatuan.

Selanjutnya menurut Anderson dalam Widodo (2005: 3) dalam taksonomi

yang baru pengetahuan dikelompokkan dalam 4 kelompok, yaitu:

1. Pengetahuan Faktual: pengetahuan faktual pada umumnya
merupakan abstraksi level rendah.

2. Pengetahuan Konseptual: pengetahuan konseptual mencakup
skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun
eksplisit.

3. Pengetahuan Prosedural: pengetahuan tentang bagaimana
mengerjakan sesuatu. yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu
hal tertentu.

4. Pengetahuan Metakognitif: siswa dituntut untuk lebih menyadari
dan bertanggung jawab terhadap diri dan belgjarnya.
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Menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
a. Faktor internal, terdiri dari:
1) Faktor jasmaniah
2) Faktor psikologis
3) Faktor kelelahan
b. Faktor eksternal, terdiri dari:
1) Faktor keluarga

2) Faktor sekolah
3) Faktor masyarakat

G. Pembelajaran Tematik
Pembelgjaran tematik atau biasa disebut juga dengan pembelgaran terpadu
merupakan suatu pendekatan dalam pembelgjaran yang mengaitkan beberapa
mata pelgjaran yang terdiri dari tema, sub tema, dan pembelgaran. Dengan
adanya pemaduan tersebut maka peserta didik akan memeperoleh pengetahuan
dan keterampilan secara utuh sehingga pembelgjaran akan lebih bermakna.

Berikut definisi pembelgjaran tematik menurut para ahli yaitu sebagai berikut.

Menurut Prastowo (2014: 223) menyebutkan bahwa pembelgjaran tematik
adalah pembelgaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari

berbagal mata pelgaran yang diikat dengan tema.

Sedangkan Mgjid (2016: 119) menyatakan bahwa:

pembelgaran terpadu sebagal suatu konsep, dapat dikatakan sebagai
pendekatan belgar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. Dikatakan bermakna,
karena anak daam pembelgaran terpadu  akan  langsung
menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.
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Selanjutnya menurut Rusman (2014: 254) pembelgaran tematik
merupakan salah satu model dalam pembelgaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu Sistem pembelgaran  yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara

holistik, bermakna, dan autentik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran tematik adalah suatu kegiatan pembelgaran yang
memadukan bebergpa bidang studi sehingga peserta didik dapat
menghubungan beberapa konsep dalam pembel gjaran dengan tujuan untuk

memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Adapun karakteristik model pembelgaran tematik, menurut Rusman
(2014: 258) pembelgaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik

sebagai berikut:

1. Berpusat padasiswa
Pembeal garan tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal
ini sesuai dengan pendekatan belgjar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belgar, sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan pada siswa untuk melakukan aktivitas belgjar.

2. Memberikan pengalaman langsung
Pembelgjaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
pada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini,
siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar
untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

3. Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas
Daam pembelgran tematik pemisahan antar mata pelgaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelgaran diarahkan pada
pembahasan tematema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.
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4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran
Pembelgaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelgaran dalam suatu proses pembelgaran. Dengan
demikian, siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut secara
utuh. Ha ini diperlukan untuk membantu siswa daam
menyelesailkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Bersifat fleksibel
Pembelgjaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan gar dari satu mata pelgaran dengan mata
pelgjaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.

6. Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

7. Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan menyenangkan.

H. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh:

1. Winantara dan Jayanta. 2017. Bali. Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan yaitu model pembelgaran Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belgjar IPA siswakelasV SD No. 1 Mengwitani tahun
garan 2016/2017.

2. Kurniasari dan Setyaningtyas. 2017. Salatiga. Hasi| dari penelitian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran dengan menggunakan model
pembelgaran Think Pair Share dengan teknik Gallery Walk dapat
meningkatkan hasil belgar pada mata pelgjaran IPS kelasVV SD Kristen 04
Eben Haezer Salatiga.

3. Hermawati. 2010. Tangerang. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dissmpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe

Think Pair Share terhadap hasil belgar siswa pada konsep sistem
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reproduksi manusia pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belgar
antara kelompok yang digjarkan dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share dengan kelompok yang digjarkan dengan diskusi
biasa

. Aryani, Jampel dan Suartama. 2014. Bali. Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut maka dapat dissimpulkan bahwa model Think Pair
Share (TPS) memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belgar
IPS pada siswa.

. Rudiyanto, Sulistina dan Sigit. 2013. Maang. Berdasarkan penelitian
tersebut maka ada perbedaan aktivitas belgjar siswa kelas X SMAN 6 Kota
Malang antara kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) dengan pembel gjaran konvensional.

Berdasarkan penedlitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti diatas,
dapat dismpulkan bahwa pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Keterkaitan pendlitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan model pembelgaran
kooperatif Think Pair Share, sedangkan perbedaannya penelitian
sebelumnya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan pendlitian ini menggunakan kurikulum 2013. Melihat dari penelitian
sebelumnya, pendliti juga ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen
yang menguji tentang pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Share terhadap hasil belgar peserta didik pada pembelgaran tematik

kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran tahun gjaran 2017/2018.



Kerangka Pikir

Belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang di terjadi pada diri
manusia dengan lingkungannya. Pembelgaran yang masih dilakukan secara
konvensional, dimana proses pembelgaran berpusat pada pendidik
menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif. Pembelgjaran seperti itu
akan membuat peserta didik menjadi lebih mudah bosan dan dapat memicu
peserta didik tidak berfokus pada pelgaran yang sedang digjarkan. Model
pembelgjaran yang menyenangkan pasti akan selalu diharapkan oleh setiap
peserta didik, salah satunya yaitu dengan bekerja sama untuk saling membantu
memenuhi kebutuhannya yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share. Model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
adalah suatu model pembelgaran yang mengajak para peserta didik unutk
berpikir aktif secara individu dan kelompok atau berpasangan dengan teman
sebangku. Pembelgjaran kooperatif lebih menakankan pada keaktifan peserta
didik dalam proses belgar dan meningkatkan kerja sama dalam kelompok

untuk memaksimalkan hasil belgjar peserta didik.

Model pembelgjaran Think Pair Share ini dapat memberikan alternatif baru
dalam kegiatan pembelgaran., melalui Think Pair Share peserta didik dilatih
untuk bekerja sama dalam kelompok serta menghargai akan pendapat orang
lain. Hasil belgar peserta didik dapat dilihat dari hasil belgjar yang
diperolehnya dalam proses kegiatan pembelgaran. Perolehan hasil belgar

peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran masih belum memuaskan.
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Pembelgaran yang masih konvensional mempengaruhi hasil belgjar peserta

didik dalam kegiatan proses pembel g aran.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di berikut ini:

Variabel X Variabel Y

Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan:
Variabel (bebas) X : Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share
Variabel (terikat) Y : Hasil Belgjar tematik

. Hipotesis

Menurut Arikunto (2013: 110) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Pendapat ahli lain mengemukakan
bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan, Sugiyono (2016: 96). Sedangkan menurut Soehartono
(2004: 26) hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji

kebenarannya secara empirik.

Dari pendapat para ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa hipotesis adalah

suatu jawaban yang bersifat sementara yang masih perlu dibuktikan
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kebenarannya melalui suatu penelitian. Berdasarkan pengertian hipotesis

tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelgaran kooperatif
Think Pair Share terhadap hasil belgar peserta didik pada pembelgaran

tematik kelas 1V SD Negeri 4 Pagelaran tahun ajaran 2017/2018”.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian adalah
eksperimen semu (quasi experimental), dengan menggunakan desain
nonequivalent control group design yang merupakan bentuk dari metode
penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian ini melibatkan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang sama dari segi
tujuan, isi, bahan pembelgjaran dan waktu belgjar. Perbedaannya terletak pada
penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share pada kelas eksperimen.
Menurut Sugiyono (2012: 116) pada desain ini kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

................................................

Sumber: Sugiyono (2012: 112)

Keterangan:

Ry : Kelas eksperimen

R, : Kelas kontrol

X : Perlakuan pada kel as eksperimen menggunakan pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share

04 : Skor pre-test pada kelas eksperimen
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0, . Skor post-test pada kelas eksperimen
03 : Skor pre-test pada kelas kontrol
04 : Skor post-test pada kelas kontrol

Gambar 2. Desain Pendlitian

B. Populas dan Teknik Sampling

1. Populas
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono
(2016: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah SD Negeri 4 Pagelaran
Tahun Pelgjaran 2017/2018 pada kelas 1V semester genap yang berjumlah
42 peserta didik yang terbagi dalam dua kelas. Jumlah peserta didik kelas
IV A 21 peserta didik dan jumlah peserta didik kelas IV B adalah 21
pesertadidik.

2. Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2016: 118) teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik samping yang digunakan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sampling purposive yang merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sehingga dalam melaksanakan penelitian, pendliti
menentukan kelas yang terpilih sebagal kelas kontrol dengan menerapkan
metode ceramah yaitu pada kelas IV A dan kelas IV B sebagai kelas

eksperimen dengan menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe Think
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Pair Share. Pemilihan kelas IV B sebagai kelas eksperimen yaitu karena
berdasarkan hasil belgjar bahwa kelas IV B masih banyak peserta didik

yang belum tuntas dibandingkan dengan kelas 1V A.

C. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup kajian dalam penelitian ini adalah:

1. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belgar tematik menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 4
Pagelaran.

3. Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelgaran
2017/2018.

4. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 4 Pagelaran yang beralamat di Jl.

Pasir Ukir, Polaman, Pagelaran.

D. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2016: 60) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
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kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Selanjutnya menurut
Sugiyono (2016: 61) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel bebas (X) daam
penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share,
sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belgar

tematik.

E. Definis Konseptual dan Definisi Operasioanal Variabel
1. Definisi Konseptual

a. Model pembelgaran kooperatif Think Pair Share adalah suatu model
pembelgaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara
individu maupun kelompok dengan memberikan peserta didik waktu
yang lebih banyak.

b. Hasil belgar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
pesertadidik setelah mengalami suatu proses belgjar yang mencangkup
perubahan di bidang kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgjar.

2. Definisi Operasioanal
a. Model pembelgaran kooperatif Think Pair Share menerapkan

langkah-langkah pembelgjaran yang mengajarkan peserta didik untuk
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aktif. Kegiatan inti pelaksanaan model Think Pair Share dalam
penelitian ini meliputi: Think, yaitu setelah pendidik menyampaikan
inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai kemudian peserta didik
diminta untuk berpikir tentang materi/ permasalahan yang disampaikan
oleh pendidik. Pair, yaitu peserta didik diminta berpasangan dengan
teman sebelahnya (kelompok dua orang) dan mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing. Share, yaitu pendidik memimpin pleno
kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. Berawal
dari kegiatan tersebut, pendidik mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
peserta didik. Tahapan yang terakhir yaitu pendidik memberikan
kesimpulan.

b. Hasil belgar yang diperoleh setelah pembelgaran diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik setelah melakukan evauas
pembelgjaran pada ranah kognitif dan observas yang dilakukan oleh
pendidik mengenai aktivitas belgjar peserta didik. Hasil belgjar yang
dicapal dapat dilihat dari nilai atau skor yang di dapat peserat didik
setelah mengerjakan tes. Hasil belgjar yang di dapat oleh peserta didik

mencakup penilaian setelah dilakukannya pre-test dan post-test.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan

dokumentasi.
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1. Observas
Menurut Hadi dalam Sugiyono (2016: 203) mengemukakan bahwa,
observas merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  aktivitas peserta didik selama dilakukannya proses
pembelgjaran. Penilaian aktivitas untuk mengamati keaktifan peserta didik
dengan menggunakan lembar penilaian aktivitas selama proses
pembelgaran berlangsung dengan menggunakan model pembelagjaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Lembar kisi-kisi model kooperatif Think
Pair Share dapat dilihat padalampiran 10 hal. 158.
2. Tes

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes.

Menurut Riduwan (2012: 76) bahwa tes adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Sedangkan menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan data hasil belgjar peserta didik kelas IV SD Negeri 4
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Pagelaran yang kemudian diteliti untuk melihat pengaruh dan perlakuan
yang telah dilakukan.
3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya peneliti gunakan adalah
dokumentasi. Menurut Arikunto (2013: 201) dokumentasi, dari asal
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Sedangkan menurut
Riduwan (2012: 77) mengemukakan bahwa dokumentasi adalah ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, data yang relevan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
data sekunder. Data ini berupa benda-benda tertulis seperti dokumen,
profil sekolah, dan foto-foto pelaksanaan penelitian kegiatan pembelgjaran

di dalam kelas.

G. Instrumen Penelitian
1. Jenisinstrumen
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Guna
mengumpulkan data pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen
tes dan non-tes. Bentuk tes yang diberikan dalam penelitian ini adalah tes
objektif berbentuk pilihan jamak dengan jumlah 20 item, sedangkan pada
instrumen non-tes yaitu menggunakan lembar observasi.
Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 211) tes pilihan

ganda adal ah tes yang butir-butir soalnya selalu terdiri dari dua komponen



utama: stem yang menghadapkan siswa kepada satu pernyataan langsung
atau sebuah pernyataan tak lengkap dan dua atau lebih pilihan jawaban
yang satu lebih benar dan sisanya salah (sebagai pengecoh).
. Uji Instrumen Non-tes
Uji Validitas Lembar Observasi
Pengujian lembar observasi belgjar peserta didik dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif Think Pair Share yaitu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen observasi yang diujikan terlebih dahulu
pada peserta didik kelas 1V di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.
. Uji Instrumen Tes
Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, soal tes dilakukan uji coba
instrumen terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan pada peserta
didik kelas 1V di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.
. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka tahap selanjutnya adalah
menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas
sodl, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.
1) Uji Validitas
Vdiditas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian.
Menurut Sudjarwo (2009: 224) validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah



45

validitasisi, yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan is

kurikulum yang hendak diukur. Untuk mendapatkan instrumen tes

yang valid dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soa berdasarkan Kkisi-kiss kompetensi dasar dan
indikator.

3. Méakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta bantuan

kelas IV sebagai uji validitas konstruksi.

Untuk mengukur validitas menggunakan rumus korelasi product

moment dengen rumus sebagai berikut:

NZIXY — (ZX)(ZY)

oy JINEXZ = (ZX)Z}{NEYZ — (2Y)Z)

Keterangan:

Tey : Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor total

(Arikunto, 2013: 213)

Kriteria pengujian apabila 7pitung > Traper dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Thitung= Ttaber Maka alat ukur tersebut tidak valid. Perhitungan uji

validitas menggunakan bantuan program Microsof Excel 2010.
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Tabel 3. Klasifikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00<rxy <0.20 | Sangat rendah | (SR)
KriteriaValiditas:| 0.20 < rxy < 0.40 | Rendah (Rd)
0.40 <rxy <0.60 | Sedang (Sd)
0.60 <rxy <0.80 | Tinggi (T)
0.80<rxy <100 | Sangat Tinggi | (ST)

Sumber: Arikunto (2013: 110)

2) Uji Réiabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan
reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha dalam

Arikunto (2013: 239) adalah:

]

Keterangan:

T11 - Reliabilitas instrumen.

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.
Yo} : Jumlah varians butir.

of - Varianstotal.

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft

Excel 2010 dengan klasifikasi:



a7

Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 110)

3) Daya Pembeda Soal
Arikunto (2013: 211) daya pembeda adalah kemampuan soa untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Menguji daya pembeda soa dalam
penelitian ini menggunakan program Microsoft Excel 2010. Rumus

yang digunakan untuk menghitung daya beda menurut Arikunto (2013:

213) adalah:
B B
D=-42--2=p,—P
Ja JB & "
Keterangan:
J : Jumlah pesertates
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Is : Banyaknya peserta kelompok bawah
By : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar
Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
F - Indeks kesukaran
P, = ?—j : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar.
Py = 'j-g : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

Proses pengolahan data daya pembeda soal menggunakan Microsoft

Excel 2010. Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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No. | IndeksDaya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0, 39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik

4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2013: 218).

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Excel

2010, dapat diketahui hasil daya pembeda soa seperti pada Tabel

berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Daya Beda Sodl

L Jumlah
No Keriteria Nomor Soal Sodl
5,9, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28,
L Jelek 29, 31, 32, 35, 37, 39 17
2,3,6,7,8, 10,12, 13, 15, 19, 25, 30,
2. Cukup 34, 36 14
3. Baik 1, 4,11, 14, 16, 18, 33, 38, 40 9
4, Baik Sekali - -
5 Tidak Baik -

Sumber: Hasi| Pendlitian 2018

4) Taraf Kesukaran Soal

Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Excel 2010. Rumus yang digunakan

untuk mengukur taraf kesukaran menurut Arikunto (2013: 208):

: Tingkat kesukaran
: Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar

P Zasli

Js
Keterangan:
P
B
JS

: Jumlah seluruh siswa pesertates
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No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan perhitungan taraf

Sumber: Arikunto (2013: 210).

kesukaran dengan menggunakan

program Microsoft Excel 2010, maka pada penelitian ini soal yang

diujikan memiliki tingkat kesukaran bernilai sedang dengan jumlah 20

soal.

Tabel 8. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Tingkat

H. Teknik Analisis Data

Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Sederhana

No. Nomor Soal Jumlah
Kesukaran
1. Mudah -
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,
2| Sedang | 1% 5 16,17, 18, 19, 20 20
3. Sukar -
Sumber: Hasil Penelitian 2018

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe

Think Pair Share terhadap hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran

tematik peserta didik kelas 1V, maka digunakan regresi linier untuk

menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2016: 262) persamaan regresi

sederhana yaitu:
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Y=a+bX

Keterangan:

\% - Nilai yang diprediksikan

a : Konstanta atau bilaharga X =0
b : Koefisien regresi

X : Nilai variabel independen

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini menggunakan bantuan

program Microsoft Excel 2010.
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ha = Ada Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Think Pair Share
Terhadap Hasil Belgjar Pada Pemebelgjaran Tematik Peserta Didik
Kelas 1V SD Negeri 4 Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Ho = Tidak Ada Pengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Think Pair
Share Terhadap Hasil Belgjar Pada Pemebelgjaran Tematik Peserta

Didik Kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018.

. Ujiu

Uji hipotesis dengan uji U ini digunakan apabila data berdistribusi tidak
normal. Uji U Mann-Whitney dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui apakah Ha
atau Ho diterima atau ditolak. Ketentuan dalam uji U Mann-Whitney yaitu
apabila Upjtyng < Utaber nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sebaliknya, apabila Upjtung = Urabel atau nilai signifikansi 0,05,

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan perhitungan yang
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dilakukan  oleh peneliti  maka diperoleh  Upitung <  Utabel

—3,7987 < 1,6449 hd ini berarti H, diterimadan H, ditolak.

Rumus U Mann-Whitney menurut Spiegel (2004: 119) adalah sebagai

berikut:

Uy =nn, + n_l(nZlHJ — 2Ry

UZ =nn; +

n,(m2+1)
aliztl) _y g,

Keterangan:

nl
n2
Ul
u2
R1
R2

: jJumlah sampel 1

> jJumlah sampel 2

: jJumlah peringkat 1

: jJumlah peringkat 2

: jJumlah rangking pada sampel nl
: jJumlah rangking pada sampel n2

Hipotesis:

Hl:

ada perbedaan hasil belgjar tematik peserta didik yang menggunakan
model pembelgjaran kooperatif Think Pair Share dan pembelgaran
konvensional pesertadidik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran.

tidak ada perbedaan hasil belgar tematik peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif Think Pair Share dan
pembelgaran konvensional peserta didik kelas IV SD Negeri 4

Pagelaran.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah dilakukan

oleh peneliti pada penelitian yang berjudul tentang pengaruh model

pembelgjaran kooperatif Think Pair Share terhadap hasil belgjar peserta didik
pada pembelgjaran tematik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran tahun pelgaran

2017/2018, dapat disimpulkan bahwa:

1. AdaPengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Think Pair Share Terhadap
Hasil Belgar Pada Pembelgaran Tematik Peserta Didik Kelas IV SD
Negeri 4 Pagelaran Tahun Pelgjaran 2017/2018.

2. Ada perbedaan hasil belgjar tematik peserta didik yang menggunakan
model pembelgjaran kooperatif Think Pair Share dan pembelagjaran

konvensional pesertadidik kelas IV SD Negeri 4 Pagelaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dissimpulkan di atas, maka dapat
digiukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik pada

pembelgjaran tematik di kelas 1V, yaitu sebagai berikut :
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e. Peserta didik, memberikan pengalaman belgar melaui pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif Think Pair Share
untuk meningkatkan minat belgjar peserta didik sehingga dapat diperoleh
hasil belgjar yang lebih baik.

f. Pendidik, memberikan saran kepada pendidik bahwa perlu adanya
penggunaan model Think Pair Share untuk meningkatkan pembelajaran
agar proses pembelgaran di dalam kelas tidak membosankan dan
keberhasilan dapat tercapai.

0. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam rangka
mengefektifkan kegiatan pembelgaran sehingga mutu pendidikan di
sekolah dapat ditingkatkan.

h. Pendliti lain, memberikan pengetahuan dan informasi bagi para pendliti
selanjutnya yang akan meneliti tentang model pembelgaran kooperatif

Think Pair Share.
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